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GAMBARAN UMUM AYAT-AYAT PENCIPTAAN MANUSIA, PENGERT IAN
TAFSIR ‘ILM T DAN PRO KONTRA ‘ULAMA’ TERHADAP TAFS IR ‘ILM I

1. Gambaran Umum Ayat-Ayat Penciptaan Manusia

Al-Quran adalah sebuah dokumen untuk umat mahusii dalamnya
merupakan himpunan wahyu Allah yang diturunkan &aplabi Muhammad Saw. la
adalah kitab suci agama Islam yang berisikan tartttnntunan dan pedoman-pedoman
bagi umat manusia dalam menata kehidupan merekanagiaperoleh kebahagiaan di
dunia dan akhirdt Kita semua mengetahui bahwa kitab suci al-@urditurunkan
dengan mengemban tiga fungsi yaitu, sebagdaatau petunjuk bagi manusia, kedua
sebagaibayyinah atau penjelas mengenai petunjuk itu, serta sebhggbn atau
pembeda antara yang haq dan atil

Al-Qur'an al-Kafm yang terdiri atas 6236 ayat itu menguraikan dgab
persoalan hidup dan kehidupan, antara lain menydanglem raya dan fenomenanya.
Uraian-uraian tersebut sering disebut ayat-&gatniyah. Tidak kurang dari 800 ayat
yang secara tegas menguraikan hal-hal di atas, ihamperdelapan isinya menegur
orang-orang mu’min untuk mempelajari apa yang pliakian Allah SWT, untuk berfikir,
untuk menggunakan penalaran yang sebaik-bafkr@n untuk menjadikan kegiatan
ilmiah sebagai bagian yang tak terpisahkan darickgtan umat

Adapun ayat-ayat penciptaan Manusiayang terkaigae pembahasan penulis
adalah:

a) Ayat-ayat berkenaan dengan unsur penciptaan Manusia
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Artinya : Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah, adalah seperti
(penciptaan) Adam. Allah menciptakan Adam dari tanah, kemudian

! Fazlur RahmariTema Pokok Al-Qur’anTerj. Anas Mayudin, (Bandung: Pustaka, 1993), Him.

M. Qurais ShihabMembumikan AL-Qur'aniBandung: Mizan, 1994), him. 51.

¥ Ahmade as Shouwi dkRylujizat Al-Quran dan as Sunnah Tentang Iptédata Pengantar,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1995).

* Agus Purwanto. D. Sc, Nalar Ayat-ayat Kauniyyah, Mizan Pustaka 2012 him, 163

® Muhammad Nor IchwarMemasuki Dunia Al-Quran(Semarang: Lubuk Raya, 2001), him. 57



Allah berfirman kepadanya: "Jadilah" (seorang manusia), Maka
jadilah Dia’.
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Artinya :. kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya - sedang Dia bercakap-
cakap dengannya: "Apakah kamu kafir kepada (tuhan) yang
menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes air mani, lalu Dia
menjadikan kamu seorang laki-laki yang sempurna’
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Artinya:  Maka Tanyakanlah kepada mereka (musyrik Mekah): " Apakah

mereka yang lebih kukuh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami

ciptakan itu?" Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari tanah

liat.®
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Artinya Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar,®
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Artinya: dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat:

" Sesungguhnya aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat

kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk,™

® QS.Ali “Imran 59.Al-Qur'an dan terjemahanyaMaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna

an-Nasyr,him, 85

" QS.al-Kahf/18:3AI-Qur'an dan terjemahanyaviaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna an-

Nasyr,him 447

8 QS.As-Shaffat 11AI-Quran dan terjemahanyaylaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna

an-Nasyr, him, 718
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°QS. Ar Rahman ayat 1Al-Qur'an dan teriemahanyaylaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah

Atsna an-Nasyr, him 886

0 QS.Al Hijr,28 Al-Qur'an dan teriemahanyaMaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna an-

Nasyr, him 393
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Artinya : dan Dia (pula) yang menciptakan manusia dari air lalu Dia jadikan
manusia itu (punya) keturunan dan mushaharah dan adalah Tuhanmu

Maha Kuasa.'*
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Artinya : Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari setetes mani
yang bercampur yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah dan
larangan), karena itu Kami jadikan Dia mendengar dan melihat.*?

b).Berkenaan dengan proses penciptaan Manusia
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Artinya: dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati
(berasal) dari tanah.
kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim).
kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal
darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami
jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan

1 Al-Furgan. 2,Al-Quran dan teriemahanyaMaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna an-
Nasyr,him 559

12QS. Al-Insan :2Al-Qur'an dan terjemahanyaViaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna an-
Nasyr,him 1003
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daging. kemudian Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain.

Maka Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling bai k'3,
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Artinya : yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan

yang memulai penciptaan manusia dari tanah.

. kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina.

kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh

(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan

dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali bersyukur.™
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Artinya :. Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari
kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu

13 Qs,al-Mukminun,12-14Al-Qur'an dan terjemahanyaMaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah
Atsna an-Nasyr, him 527

14 QS.As-sajdah,7-9A1-Quran dan terjemahanyaylaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna
an-Nasyr, him, 661
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dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari segumpal darah,
kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang
tidak sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan
dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah
ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian
(dengan berangsur- angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di
antara kamu ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya Dia tidak mengetahui lagi
sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. dan kamu Lihat bumi ini
kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah
bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai macam tumbuh-
tumbuhan yang indah.™
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Artinya : yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan
yang memulai penciptaan manusia dari tanah.
. kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina.
kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh
(ciptaan)-Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan
dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali ber%/ukur.16

2. Pengertian Tafsir ‘llmi
Al-Qur'an sebagai kitab suci umat muslim seluruh dunia rikinkedudukan
yang sangat sentral dalam setiap sendi kehidupafdi@kahanya menjadi prinsip dalam
menjalani kehidupan ini tapi telah menjadi pedomalam setiap aktivitasnya, baik yang
lahir dari dalam dirinya, lingkungan, maupun yaabit dari alam sekitarnya. Karena
persoalan yang timbul pada masa kontemporer intilmesejalan dan seiring dengan

spirit wahyu.

15 Qs,al-Hajj,5AI-Quran dan terjemahanyaMaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna an-
Nasyr, him, 512

6 QS.As-sajdah,7-9A1-Quran dan terjemahanyaylaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna
an-Nasyr him, 661
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Seiring dengan diturunkannya al-Qan’ pada 14 abad yang lalu, lahirlah
berbagai aliran, yaitu aliran kalam, filsafat, maalz, tasawwuf, politik, dan sekte
kegamaan dalam Islam, itu semua berawal dari pemafierhadap al-Quah. Meskipun
menghasilkan corak dan kecendrungan yang berbedajar aliran dan sekte tersebut
sama-sama mendasarkan argumentasi dan mencaimbegipendapat mereka dari al-
Quran, bahkan terkadang dari ayat yang sama. Hal inhgnéikasikan bahwa
persoalan terberat dan menantang bagi umat Islakaiten dengan interaksinya dengan
kitab suci al-Quiin adalah upaya meng-kontekstualisasi ajarannyatatg relevan di
setiap zaman dan tempat. Dengan begitu, tugasra¢rbeorang mufasir dari dahulu
sampai sekarang adalah mencari titik temu dan aevantara teks al-Qari dengan
konteksnya.

Lahirnya kajian tafs ilm1 ini, bukanlah lahir dari ruang yang hampa. Namun
setelah kita melihat realitas atau fenomena-fenamgamg terjadi, tentunya kita akan
mengaitkannya dengan apa yang telah diturunkan pddzbad yang lalu (al-Quan).
Munculnya tafsir ilmi dalam khazanah inteleklualale merupakan respons supaya
ajaran yang terdapat dalam al-Qurtetap relevan dengan perkembangan zaman. Selain
itu, tafar ilm1 juga berupaya memperbaiki pengetahuan seseoramnyp tgéh ada dan
membuka tabir makna ayat-ayat al-@uar'tertentu yang belum mampu dipahami oleh
umat sebelumnya secara baik dan di bawah ini pemudéinguraikan pengertian Tafsir
dan ilmu dibawah ini :.

a) Pengertian Tafsir.

Tafsir menurut bahasa (etimologi) adalah menjelagkdidhah), menerangkan
(al-tibyan), menampakan (al-izh), menyingkaf (al-kasyf) dan merinci (al-tdfs Kata
tafsir mengikuti wazan “tail” dari kata al-fasr yang berarti al-bay dan al-kasyf .
Dalam lisan arab disebutkan bahwa kata merarti mgkgp sesuatu yang tertutup,
sedangkan kata “al-taf$ berarti menyingkap maksud suatu lafad yang mtfski

Sebagian ulama’ yang berpendapat bahwa kata tadsialah kata kerja yang
terbalik, yakni berasal dari kata “safara” yanggugemiliki makna menyingkap (al-
kasyf) seperti contoh,sis 3 <l < i artingya perempuan itu menyingkap/membuka
cadarnya.

Menurut Al-Raghib, kata “al-fasr” dan “al-safr” dda dua kata yang berdekatan

makna dan lafadnya. Tetapi kata digunakan untukn(gmi@kan arti) menampakan

" Rosadisastra AndiMetode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosialerctkn Sinar Grafika Offset,
jakarta,2007, him 7
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(mendzahirkan) makna yang absrtak. Sedangkan kgtmakan untuk menampakan
benda kepada penglihatan mata .

Ada juga yang mengemukakan bahwa kata tafsir bedasa “tafsirah”| yakni
urine yang dipergunakan untuk menunjukn adanyaagieénypan para dokter menrlitinya
berdasarkan urine untuk menunjukan adanya penysdi seseorang . Maka kita
dihadapkan pada dua hal, yaitu tafsirah, matergydiamati dokter untuk menyingkap
suatu penyakit. Dan tindakan pengamatan itu seddnii ihak dokter. Ini berarti tafsir
adalah menemukan penyakit, menuntut adanya matdijek) dan pengamatan
(subjeky®.

b) Pengertian ilmu

Pengertian ‘llmu di ambil dari bahasa arab “al-lin{x)) yang memiliki
beberapa makna diantaranya : llmu sebagaai ta#a ilihu sebagai sifat, ciri dan
karakter, dan ilmu sebagai teori ilmiah.

Sedangkan yang dimaksud adalah sélmau pengetahuan”’makna yang identik
dengan istilah Kauniyyah” (tentang alam semesta) oleh karena itu yg dimakeuodilis
adalah ayat-ayat al-Qur'an yang memberikan isytergang realita alam seme$ta.

Untuk itu, penulis akan memaparkan beberapa defl@itsr [Im7 dari beberapa
tokoh, di antaranya adalah:

1. Tafsir ‘ilmi dapat didefinisikan sebagai usahamahami ayat-ayat al-Qan
dengan menjadikan penemuan-penemuan sains moeleagas alat bantunya. Ayat al-
Quran di sini lebih diorientasikan kepada teks yangaseckhusus membicarakan
tentang fenomena kealaman atau yang biasa dikebalaial-ayat al-kauniyat.Jadi
yang dimaksud dengan tafsir ‘ilmi adalah suathati atau usaha keras seorang mufassir
dalam mengungkapkan hubungan ayat-ayat kauniyalamdahl-Qurin dengan
penemuan-penemuan sains modern, yang bertujuak omremnperlihatkan kemukjizatan

al-Quran®

18 Rosadisastra AndMetode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosillm,6

19 Rosadisastra AndMetode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosi#lm 7

20 Muhammad Nor IchwarTafsir ‘llmiy Memahami Al-Quran Melalui Pendekata®ains
Modern yogyakarta: Menara Kudus, 2004 him 127
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2. Tafsr ilmT adalah tafsir yang menempatkan berbagai termindto@gh dalam
ajaran-ajaran tertentu al-Qan’ atau berusaha mendeduksi berbagai ilmu serta
pandangan-pandangan filosofisnya dari ayat-ay@afan®.

3. Dr. Muhammad Husain adz-Zahaby, tafsir ilmi ialalfsir yang
membincangkan tentang perkara-perkara saintifikdalam ayat-ayat al-Quin dan
berusaha mengeluarkan berbagai ilmu dan pandaegaresfalsafah daripadari$a

4. Prof. Amin al-Khuli mendefenisikan tafsir ilmi ad&l tafsir yang
memaksakan istilah-istilah keilmuan kontempores atdaksi al-Quan dan berusaha
menyimpulkan berbagai ilmu dan pandangan-pandatilganfis dari redaksi al-Qu&h.

5. Sedangkan Dr. 'Abdul Majid 'Abdul Muhtasib berpepda tafsir ilmi
merupakan tafsir yang memberikan redaksi al-§puke bawah teori dan istilah-istilah
sains keilmuan dengan mengarahkan segala daya mm@impulkan berbagai masalah
keilmuan dan pandangan filosof dari redaksi al-Qur:

6. Tafsir ilmiah adalah tafsir yang penulisnya hendangembalikan statemen-
statemen al-Quih pada teori-teori dan terminologi-terminologi ihi Penulisnya
berusaha dengan sekuat tenaga untuk menggali laénmagalah sains dan pandangan-
pandangan filsafat dari statemen-statemen ala@uersebuff.

Para ulama memberi pengertian yang hampir samadaphtafsir ilmi di atas, di
mana semua pendapat itu dapat disimpulkan mergadipengertian yang syumul yaitu
tafsir yang membahas tentang ayat-d¢atiniyyat(penciptaan) di dalam al-Qar dan
menafsirkannya yang dipadukan dengan teori-teani glenemuan-penemuan sains, di
mana ia tidak diketahui pada zaman al-Qur’an ditkiaun.

Pandangan yang menganggap al-@ur'sebagai sebuah sumber seluruh
pengetahuan ini bukanlah sesuatu yang baru, setsam&ndapati banyak ulama besar
kaum muslim terdahulu pun berpandangan demikianaaranya adalah imam al-
Ghaazli. Dalam bukulhya’ Ulumuddn, beliau mengutip kata-kata Ibnu Mad: “jika
seseorang ingin memiliki pengetahuan masa lampan g@angetahuan modern,
selayaknya dia merenungkan al-Qur’aBelanjutnya beliau menambahkamgkasnya,

seluruh ilmu tercakup di dalam karya-karya dan tsgfdiat Allah, dan al-Qur’an adalah

21 Abdul Mustagim Aliran-aliran Tafsir. 2005. Yogyakarta. Kreasi Wacana. him 74

%2 Muhammad Husain adz-Zahabgpt-Tafsr wa al-Mufassifin li adz-Dzahaby Maktabah
Syamilah. him 308

2 Rusiadi.blogspot.com/jumat/15 Maret2(d@isep-konsep tafsir tahlili

24 Abdul Majid Abdussalam al-MuhtasilVisi dan Paradigma Tafsir al-Qu#h Kontemporer
1997. Bangil Jatim. al -Izzah, him 258
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penjelasan esensi, dan sifat-sifat dan perbuataa-Nydak ada batasan terhadap ilmu-
ilmu ini dan di dalam al-Qur'an terdapat indikagr@gmuannya (al-Quah dan ilmu-
ilmu?®)

Masalah penafsiran ilmiah atas ayat-ayat al-@urmerupakan salah satu
kemusykilan yang harus diselesaikan ketika kita bieamakan hubungan antara al-
Qur’an dan ilmu pengetahuan. Tidak sedikit ulama yamgternadap keberadaan tafsir
ilmi, begitu pula tidak sedikit ulama yang mengeogea

Sering terjadi seorang mufassir ilmi, ketika meafat penemuan baru, lalu
mereka cepat-cepat mencari ayat yang menunjang itear pengetahuan tersebut.
Sehingga yang terjadi bukanlah ilmu pengetahuanafsgkan al-Qurin tetapi justru
sebaliknya, al-Quin yang menafsirkan ilmu pengetahtfan

Sebenarnya menurut Dr. M. Quraish Shihab, membalndsingan al-Quin
dengan ilmu pengetahuan bukan dinilai dengan banygakcabang-cabang ilmu
pengetahuan yang tersimpul di dalamnya, bukan germgan menunjukkan teori-teori
ilmiah, tetapi pembahasan hendaknya diletakkan padjorsi yang lebih tepat sesuai
dengan kemurnian dan kesucian al-@urtan sesuai dengan logika ilmu pengetahuan
itu sendirf’. Dengan cara melihat al-Qan atau jiwa-jiwa ayat-ayatnya menghalangi
iimu pengetahuan atau mendorongnya, karena kemdjunanpengetahuan tidak hanya
diukur melalui hubungan yang diberikan kepada nrasgd atau kumpulan ide dan
metode yang dikembangkan tetapi juga pada sekumpylarat-syarat psikologis dan
sosial yang diwujudkan, sehingga mempunyai pengah#ik positif maupun negatif-
terhadap kemajuan ilmu pengetahuan

Sebagaimana yang diketahui, latar belakang seararfgsir, baik pendidikan,
karir profesional, afiliasi politik dan kemasyaréka dan juga yang lainnya, akan
berpengaruh terhadap produk tafsirnya. Seorang laftiasa, tentu akan banyak
mewarnai tafsirnya dengan teori-teori kebahasaaan@yang menekuni dunia filsafat,
produk tafsirnya akan kental dengan nuansa files@edangkan yang concern dengan
sastra, akan banyak mempengaruhi tafsirnya dengsmdegatan-pendekatan sastra.
Begitu juga dengan mereka yang memiliki basis kadlmyang lainnya. Dengan begitu,
kelahiran tafsir ilmi dalam diskursus tafsir al-Qumr adalah suatu hal yang wajar, kalau

bukannya sebuah keniscayaan sejarah.

% Mahdi GhulsyaniFilsafat Sains Menurut al-QurarL994. Bandung. Mizan. him 137
26 Muhammad Nor IchwarMemasuki Dunia al-Qur'an2001. Semarang. Lubuk Raya. him 254
2 M. Quraish ShihabtVlembumikan al-Quein. 1993. Bandung. Mizan. him 41
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Bila seorang pengkaji menganalisa mula-mula tendéafsir ilmiah dan
perjalanannya melintasi beberapa kurun, dimanaditah tersebut ditafsirkan kaum
muslimin, pasti dia akan menemukan bahwa tendensbertitik tolak dari zaman
Abbasiyah hingga era kita sekarang. Adalah hal yeajgr, bila pada mulanya tendensi
ilmiah ini dalam bentuk usaha mengkompromikan anteslam dengartsagafah-
tsagafahasing yang diterjemahkan, serta sains murni yamgmdikan dilingkungan
kaum muslimin. Sehingga tendensi ini menjadi kuah derekspose pada abad ke-5
Hijriyah dan seterusnya. Hanya saja tendensi lahtenenjadi besar dan menggurita di
akhir abad ke-19 hingga sekarang karena terjadieertinggalan kaum muslimin dalam
bidang sains dan teknologi, sebaliknya Barat memgalkemajuan dan mampu
mengungguliny®.

Memang kita harus mengakui banyak temuan sainskimutgang selaras dengan
al-Quran itu sendiri. Namun bukan berarti semuanya tedmpeicahkan, ada salah satu

ayat yang sampai sekarang masih misterius dan delumgkap. Yaitu:

HATIAR $EEEES QN LA Lo 3  +Fa S
K&V IAQF Do F I s e0 =20 000 AX<
VOIS @a I RICJO® eI Ol < VomEY $0.8
OO0 BX-MAE€P+@ D200 OIMU& & O¢
00N O+L AT *x S MuAd) FOM=OK A Lo S
SMe7ERG KOLIEOM §OL ALa S OQOLe0
OF : Ol ) ADIND o BPUBYR OASTX *
Artinya. Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi.
perintah Allah Berlaku padanya, agar kamu mengetahui bahwasanya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan Sesungguhnya Allah ilmu-

Nya benar-benar meliputi segala sesuatu.®

Fauz Noor menguraikan kemisteriusan ini. Y&itu

Kata al-Quran, bumi (ardh) bukan hanya “pentul jan” tempat kita sekarang ini.
Akan tetapi, banyak dan berbilang (tujuh bumi). tAgBQur’an ini masih “misterius”
bagi fisikawan, meskipun dengan canggih mereka tsumani: “mungkin saja ada
kehidupan lain nun jauh di sana, entah dimana.”

la melanjutkansaya termasuk orang yang memiliki keyakinan bahevaestinya tidak

terjadi kontradiksi antara ayat-ayat kauniyah dengayat-ayat qauliyah. Sebab,

28 Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasilisi dan Paradigma Tafsir al-Qur'an Kontemporer
Ibid. him 257
29 Qs,At-Talag,12Al-Qur'an dan terjemahanyadylaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna an-
Nasyr, him, 945
%0 Fauz NoorBerpikir Seperti Nabi Perjalanan Menuju Kepasrahan09. Yogyakarta. LKiS. him 47
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keduanya bersumber dari satu sumber; Tuhan yang aM&sa. Sejarah telah
membuktikan banyak temuan sains -yang valid- yaggla dengan ayat-ayat al-
Quran.

Kita perlu mengutip penjelasan ath-Thabari tentdiagam semesta” (‘alamin) yang
telah disebutkan di atas:

Kata ‘alam (dunia) ini selalu disebutkan dalam héatplural (‘alamin), sekalipun
bentuk tunggalnya sudah bermakna plural, menginggtiap generasi mempunyai
dunianya sendiri.

Dari penjelasan ath-Thabari kita bisa paham bahw#iap generasi mempunyai medan
kajian yang berbeda. Kalau kajian sains generasilabulu akhirnya tertolak dengan
kajian berikutnya, itu tak menjadi soal.

Sebagai contoh, banyak kitab tafsir karangan ulamaahulu yang secara lantang
berkata bahwa langit terdiri dari tujuh lapisan, lsBaimana banyak ayat al-Quran
berujar demikian. Penafsiran mereka ini adalah behfiantuk zaman mereka”. Akan
tetapi, kalau mufassir kontemporer menafsirkan @angfsiran yang demikian, sungguh
mereka telah berbuat keliru. Karena, fakta sainsufse bahwa langit (samawat, secara
harfiah bermakana “ketinggian”, artinya alam semg&giang posisinya ada di ketinggian
dari alam tempat manusia berpijak) itu berada dal&eluasan yang terus meluas
sebagaimana temuan Edwin Hubble. Kalau kita ngdéstgan penanfsiran bahwa langit
itu memeang tujuh lapis, sama saja dengan membatiahsendiri. Kita harus ingat
bahwa “alam semesta” (‘alamin) menurut al-Qur'analdh alam semesta yang menjadi
kajian bagi tiap-tiap generasi. Oleh karena itu,t&dtujuh” dalam “tujuh langit”
mestinya kita tafsirkan “banyak tak terkira”, ataingkatnya “luas dan meluas”.

Masih banyak lagi ayat-ayat yang masih misteriusladam al-Qurin, sebagai
generasi muslim yang hidup pada abad ini, tentunyaenjadi tanggung jawab kita
bersama terutama pada kalangan ilmuwan muslim yaegnang ahli di dalam
bidangnya, untuk mengungkap semua kemisteriusamseini, agar selaras dan seiring

dengan kemajuan peradaban saat ini.

3. Kaidah Tafsir ‘lImi
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Adapun yang menjadi kaidah bagi mufassir yang akanfsirkan ayat al-Qur,an
dengan tafsir iimu sebagai berikt

a) Penafsirannya sejalan dengan kaidah kebahasaagbdbisan al-Quin diturunkan
dalam bahasa Arab, maka ketika menafsirkan aydtHayiah, seorang mufasir harus
paham dengan kaidah-kaidah bahasa Arab. Selaineriedgngan ilmu I'rab, bayan,
ma’ani, dan badi’, sesuai dengan kaidah-kaidahnad@ab-kitab tafsir dan kamus,
seorang mufasir juga harus memperhatikan dan mémpeangkan perkembangan
arti dari suatu kata.

b) Memperhatikan korelasi ayat (nasabat al-ayat). Selain menguasai kaidah
kebahasaan, seorang mufasir ilmi harus juga ditunttuk memperhatikan korealasi
ayat, baik ayat sebelumnya maupun ayat sesudalttajaini penting, mengingat
penyusunan al-Quinh tidak berdasarkan pada kronologi turun ayat, imieda
berdasarkan pada korelasi makna ayat-ayatnya,ggghkandungan ayat sebelumnya
senantiasa berkaitan dengan kandungan ayat yaikgtoga.

c) berdasarkan pada fakta ilmiah yang telah mapanadgaéimana diketahui, sebagai
kitab wahyu, kebenaran al-Qam diakui secara mutlak. Otentisitas dan validitasny
dapat diuji dari berbagai perspektif, baik darigpektif sejarah, kebahasaan, berita
ghaib, dan bahkan dari aspek ilmiah sekalipun. G&ddab itu, pensejajaran al-QGur’
dengan teori-teori ilmiah yang tidak mapan, teraja sidak dapat diterima. Dan, bila
diperhatikan secara seksama, sesungguhnya meng&adiayat-ayat al-Quin yang
memiliki kebenaran mutlak dengan kebenaran temimiah yang bersifat relatif,
adalah salah satu alasan utama kelompok yang nkepeteerapan taifisilmi terhadap

al-Quran.

4. Tokoh-Tokoh Tafsir ‘llmi
Para tokoh tafsir ilmi sangatlah banyak, terutanetikk memasuki abad ini.
Penulis akan mengutip dan meringkas dari bisi“dan Paradigma Tafsir al-Qu#h
Kontemporet, karangan Abdul Majid Abdussalam al-Muhtasib. t&

1. Imam al-Ghaali

3 Penulis ambil dari refrensi .Rosadisastra AfMetode Tafsir Ayat-ayat Sains dan Sosial”
perctkn Sinar Grafika Offset, jakarta, hal,10 kerand beliau mengabil refrensi dari Syaikh Khalid
Abdurrahman Al:AK‘Ushul at-Tafsir wa Qawaiduh,'Dar an-Nafaais Beirut 1986/1406, cet,2 him 224

%2 Abdul Majid Abdussalam al-MuhtasilVisi dan Paradigma Tafsir al-Qu#h Kontemporer
Op.cit him 258-300
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Al-Ghazli adalah orang yang paling banyak memasarkair tifisah di tengah
percaturan keilmuan Bh, sekaligus peletak asas teoritik yang pertamand&gjian ini.
Meski apa yang ia tegaskan merupakan kaidah-kaiodbk memahamai statemen-
statemen dan penjelasan al-Qur'an. imam AbAmid al-Ghaaili, yang meninggal dunia
pada tahun 505 H adalah termasuk tokoh sufi, yargamdangan bahwa tiap kata di
dalam al-Quiin mempunyai makna dlahir dan batin, tersurat desir&t, sebagaimana
yang terdapat dalam hadis.

Jika seseorang pernah meneliti kitaba’ Ulumuddn yang merupakan karyanya,
tentu dia akan melihat pada bab keempat, yaitutéatang adab membaca al-Qur’an,
dalam rangka memahami dan menafsirkan al-Quramgatera’yu (akal). la mengutip
pendapat Ibnu Mas’'ud yang mengatakasiapa saja yang ingin ilmu ulama-ulama
klasik dan modern, hendaknya menghayati al-@umdan itu tidak akan diraih hanya
dengan menfsirkan dlahirnygpendek kata, seluruh ilmu masuk dalam perbuatam d
sifat Allah, sementara di dalam al-Qur'an terdgpatjelasan mengenai dzat, perbuatan-
perbuatan dan sifat-sifatnya.

Dalam bukunyalawabhir al-Quran, al-Ghazli menjelaskan dan mendiskripsikan
secara detail apa yang ditegaskannya dalam Kigds-nya. Beliau mengangkat topik
keempat dari buku tersebut mengenai metode menghinfpu-ilmu keagamaan secara
keseluruhan, serta yang berhubungan dengan ilmu-grsebut dari al-Qur'an, yakni
mengenai klasifikasi dan rincian detail yang ditsatya.

2. Al-Fakhru ar-Razi

Al-Fakhru ar-Rizi pemilik kitab tafsir Mafatih al-Ghaib” yang kemudian lebih
populer dengan sebutan naniafsr al-Kabir” yang meninggal pada tahun 606 M. la
telah menerapkan ilmu pengetahuan yang bercorakissdan pemikiran. Sehingga ada
ulama yang berkomentar: “Al-Fakhru a&#R telah memaparkan segala hal dalam kitab
tafsirnya, kecuali tafsir itu sendiri”.

Pembahasannya yang mendalam tentang bahasa dem Ala®ur'an. Ar-Razi
selalu menyampaikan bahwa satu kata dalam AldQutidak saja mengandung satu
model pembacaan. Tapi terkadang ada juga yangtiag, empat, bahkan ada yang
sampai tujuh bacaan. Belum lagi masalah-masalaimagiteal dan derivasi kata yang
dengan apik dan gamblang dapat ia eksplorasikagatemengetengahkan beberapa
diskursus yang tengah berkembang di zamannya.

Dalam konteks ini, Ar-Razi banyak berhutang budipdda tokoh-tokoh
muktazilah seperti Quthrub (w.206 H.), Al-Akhfasy.215 H.), Al-Juba’i (303 H.), Abu
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Hasyim (w. 321 H.), Al-Qaffal Il (w. 365 H.), Qadiibdul Jabbar (w. 415 H.), Abu
Muslim Al-Asbihani (459 H.) dan Az-Zamaksyari (W3&). Nama yang terakhir disebut
ini merupakan tokoh “idola” yang sering dirujuk blé&r-Razi dalam tafsirnya. Bahkan
dalam banyak kesempatan Ar-Razi menukil perkataamakhsyari tanpa merubah
sedikitpun.

Ketika Ar-Razi melewati ayat-ayat yang berbicamstdeg alam. Secara sepontan
ia mengetengahkan temuan-temuannya tentang tewahil Hampir semua ayat yang
berbicara tentang ayat kauniyah berhasil ia ekaplodengan gamblang dan jelas.
“Ulah” Ar-Razi inilah yang kemudian mengilhami behpa pengkaji Al-Quén
kontemporer tentang konsep tafsir ilmi atau i'jiazi.i

Sebagai seorang pemikir berdarah Asy'arian, Ar-Rdaiam tafsirnya juga
banyak berbicara tentang pergulatan pemikiran yhatkembang pada masa itu.
Kebiasaan Ar-Razi adalah mengetengahkan opini p@ngeberangan dengan madzhab
yang diimaninya. Kemudian “membantai” opini tersebdengan logika filsafat
ketuhanan dan ilmu kalam Asy’arian. Di antara kgdoknyang menjadi bulan-bulanan
Ar-Razi adalah Muktazilah, Karramiyah, Syi'ah, Qagah, Jabariyah, Murji'ah dan
masih banyak lagi.

Kemampuannya dalam menyusun logika pikir dalam weptremis mayor dan
minor menjadikan argumentasinya mudah dicerna dégarirda. Sehingga dalam
banyak kesempatan Ar-Razi selalu menang atas léaveamnya. Bahkan, karena
kemenangannya itulah Ar-Razi mendapat kecaman deran@an luar biasa dari
kelompok Karramiyah. Alkisah, kelompok inilah yangenjadi penyebab wafatnya. la
meninggal sebab sebuah gelas berisi racun mematikan
3. Al-Baedrawi

Beliau adalah seorangadli al-qudlat (ketua pengadilan) yang meninggal pada
tahun 691 H. Pemilik tafsir yang terkenal dengamadAnwar at-Tan# wa Asrar at-
Ta'wil”. Beliau dalam penafsirannya bertumpu pad#Tafsir al-Kabif’ yang nama
aslinya adalah Mafatih al-Ghaib” karangan al-Fakhru ar-Razi. Tafsir beliau juga
merupakan ringkasan tafsiral*Kasysyif’ karya az-Zmakhsyari. Namun beliau,
meninggalkan banyak kejanggalan-kejanggalan yaagladalamnya. Untik itu, beliau
telah banyak memasukkan banyak atsar yang dikerankaleh para sahabat dan
tabiin.

4. Nidham ad-Din al-Qummi
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Pemilik tafsir yang terkenal denga@haraib al-Qur'an wa Raghib al-Furgan”
yang meninggal pada tahun 728 H. Dalam tafsirnyauienenerjuni rahasia-rahasia
alam, pendapat para ahli ilmu alam, dan filosufa lda daya tarik dalam karya beliau.
Pertama, at-Tafsir al-Kabirkarya al-Fakhru ar-Razi, di mana tafsirnya merapak
ringkasan dari tafsir tersebiedua, kemampuannya dalam melakukan hermeneutika
atas ayat-ayat tersebut dengan mengutip pendapatapé hakikat, para filsof sufi,
yang kesemuanya berpandangan bahwa tiap kata dal@ur'an, secara mutlak
mempunyai satu makna.

5. Az-zarkasyi

Tafsir beliau adalahdl-Burhan fi Ulum al-Qur'afi yang meninggal pada tahun
794 H.

6. Al-Jalal as-Suyithi

Beliau adalah salah yang menganjurkan orang-oramgkumenafsirkan al-
Qur'an secara ilmiah sebagaimana pendahulunya.r&mjmi kita akan temukan secara
transparan dan panjang lebar dalam kitabltgan fi Ulamu al-Quran”, juga dalam
kitab “al-Iklil fi al-Istinbathi fi at-Tanzil' serta kitab Mu'tarak al-Aqgrani fi I'jaz a;-
Qur'an”, kita juga akan menemukan as-Suyuthi mengemukddaaryak ayat, hadis,
atsar serta pendapat para ahli tafsir dan ulamakutifadikan sebagai argumentasi
bahwa al-Qur'an memuat seluruh ilmu pengetahuan.

7. Abu al-Fadhal al-Mursi

Sang empu kitabal-ltgan” telah mengutip beberapa pendapat Ibnu Abi al-Badh
al-Mursi dalam kitab tafsirnya.
12. Thanthawi Jauhari

Karyanya yaitu al-Jawahir fi Tafsir al-Quran al-Karrmm”, terdiri dari dua puluh
lima juz..

13. Mustafa Shadiq ‘r-Rafi'i

la telah mengarang tafsir dengan judijaz al-Qur'an wa Balaghth an-
Nabawiyafi menelaah kitab ini akan menemukan secara sekshatava dia
merupakan pembela tendensi ilmiah penasiran ale@Qur’

14. Abdurrazaqg Naufal

Telah menulis buku Allah wa al-lmu Hads’. Dalam hal ini ia telah
memecahkan masalah relevansi beberapa ayat ilreiaad ilmu pengetahuan modern
pada bab kemukjizatan ilmiah al-Qam:.
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5. Pro Kontra ‘Ulama’ terhadap Tafsir ‘llm 1

Setidaknya terdapat dua kelompok utama berkenaagedetafsir ilmi. Pertama,
kelompok yang mendukung keberadaan tafsir ilmi )(piéedua, kelompok yang
menolak (kontra).
Kelompok pertamapara pendukung tafsir ilmi beralasan bahwa téfsiradalah sebuah
keniscayaan sejarah dan bagian dari upaya menkaiogl-Quran dengan aktualitas,
dengan konteks, dan sebagai respon terhadap peakgarb zaman yang senantiasa
bergerak. Di dalamnya pula terdapat kaidah-kaidatgymenyeluruh dan prinsip-prinsip
umum tentang hukum alam yang bisa kita saksikampnena-fenomena alam yang bisa
kita lihat dari waktu ke waktu dan hal-hal lain gaberhasil diungkap oleh ilmu
pengetahuan moderen dan kita menduga itu semugasedssuatu yang baru. Itu semua
—sebenarnya- bukanlah sesuatu yang baru menur@urdn *Dan kelompok ini
dipelopori oleh imm al-Ghaili, sebagaimana penulis sebutkan salah satu stateme

statemennya di ats. Berlandaskan kitab al-@wiyaitu:
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Artinya. dan Tiadalah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat (juga) seperti
kamu. Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab[, kemudian

kepada Tuhanlah mereka di himpunkan.34

P M, =A< O Nx CRAD A ¢=2060€00
IR HE P ROREHEIN -C00NDXA @SOOXAL
>ONE 4 ¢CyONYeOd B IEB&LNO->ALDM
g 0D OREL  HOEsOR OO0 &R *
SHOPIGNENY W >O0ORHIR o ¢Cow104:e0
A X * P M =25, ere e RCOOOIA=, &
o0 €160 @ N(OFIOR J6L ) 0x0->260

ER B xR OREHC OCOHY, W

% Ali Hasan al-Aridl. Sejarah dan Metodologi Tafsil994. Jakarta Utara. PT Raja Grafindo
Persada. HIm 63

3 Qs,al-An'am,38Al-Qur'an dan terjemahanyaviaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna an-
Nasyr,him 192
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(YA daill)
Artinya (dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap umat
seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia. dan Kami
turunkan kepadamu Al kitab (Al Quran) untuk menjelaskan segala
sesuatu dan petunjuk serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang

yang berserah diri.®
Ayat-ayat di atas inilah oleh kelompok pertama dijan argumen dalam

mendukung kelahiran tafsir ilmi, selain argumendangn yang diungkapkan oleh para
ulama sendiri. Pendapat al-Ghazali tersebut di didiskung oleh para mufassir ilmi
lainnya, seperti Fakhruddin al-Razi dalam kitabiMafatih al-Ghaib Di dalamnya di
dapati pembahasan ilmiah yang menyangkut segala plemgetahuan, seperti masalah
filsafat, teologi, ilmu alam, astronomi, kedokteraan lain sebagainya, sehingga
sebagian ulama —seperti Abu Hayyan al-Andalusi- il@erkitab tafsirnya terlalu
berlebihan yang mengandung sesuatu kecuali¥afsir
Ada di antara ulama yang menggali untuk mengetabiai Rasulillah saw, dari
firman Allah:
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Artinya. dan Allah sekali-kali tidak akan menangguhkan (kematian) seseorang
apabila telah datang waktu kematiannya. dan Allah Maha Mengenal

apa yang kamu kerjakan.37

Mereka berkata, ayat di atas terdapat pada sungt ke@enam puluh tiga dan ayat
itu merupakan ayat yang terakhir dari surat itui dmilah dapat diketahui bahwa usia
Rasulillah saw adalah 63 tarfinApalagi dalam urusan ibadah-ibadah utama dalam
agama Islam yang berkaitan langsung dengan ilmggtehuan dan teknologi, seperti
shalat yang membutuhkan ilmu geografi dan astronop@nentuan puasa yang

membutuhkan ilmu astronomi, dan lain sebagainya.

% Qs,an-Nahl,8%I-Qur'an dan teriemahanyaMaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna an-
Nasyr him, 443

% Muhammad Nor IchwarMemasuki Dunia al-Quiin. him 257

37 Qs,al-Munafiqun,1Al-Qur'an dan teriemahanyaMaktabah al-Milk Fahd al-Watniyyah Atsna
an-Nasyr , him 936

3 Ali Hasan al-‘Aridl. Sejarah dan Metodologi Tafsi994 Op,.cit him 63
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Kelompok kedug&ontra) dipelopori oleh Imam Abu Ishak lbrahim ibn Musa ®yatibi
Al-Andalusi (w. 790 M) disebut-sebut sebagai orgagg menantang penggunaan tafsir
ilmi terhadap ayat-ayat al-Qur'an. Menurut Al-Spgtbahwa semua sahabat Nabi lebih
mengetahui al-Qur'an dan apa-apa yang tercantudaldimnya, tapi tidak seorang pun
dari mereka yang menyatakan bahwa al-Quran memcadeiuruh cabang ilmu
pengetahuall. Bahkan, menurut kelompok yang kedua ini, terbeesan pemaksaan
penerapan tafsir ilmi terhadap ayat-ayat al-Qur&elompok kedua ini menolak
penerapan tafsir ilmi terhadap al-Qur’ karena al-Qu&En bukanlah kitab ilmu
pengetahuan, melainkan kitab hidayah, ishlah, asyrit.

Pandangan di atas juga telah dikritik oleh beberalpana terkenal pada masa ini.

Argumentasi mereka dapat disimpulkan sebagai beriku

1. Tidaklah benar menafsirkan kata-kata al-@urdengan cara yang tidak diketahui
oleh orang-orang Arab pada masa Nabi.

2. Al-Quran tidak diwahyukan untuk mengajari kita sains daknologi, tapi
merupakan kitab petunjuk. Karena itu membicarakawu ikealaman adalah diluar
tujuannya.

3. Sains belum mencapai tingkat kemajuan yang pampukarena itu tidaklah benar
menafsirkan al-Quan menurut teori-teori yang dapat berubah.

4. Adalah kehendak Allah bahwa manusia dapat menemukhasia-rahasia alam
dengan menggunakan indera dan inteleknya. Jikaigi@mencakup seluruh ilmu
kealaman, maka akal manusiapun akan menjadi junaud kébebasan manusia
menjadi tidak bermakna. Sebagaimana Muhammad Abthrigatakan: “jika Rasul
itu harus menerangkan ilmu-ilmu kealaman dan astronmaka itu berarti akhir
dari aktifitas indera dan akal manusia, dan akarena@hkan kebebasan manusia itu

sendiri.”°

39 Mahdi GhulsyaniFilsafat Sains Menurut al-Qu#h. 1994.0p.cit him 141
% 1bid. him 142



